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ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengkaji peran kepala madrasah dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan di MTs Darul Jalal. Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam 

mendukung proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Pengelolaan yang baik melibatkan 

berbagai tahapan, mulai dari perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, hingga evaluasi, yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk menggali lebih dalam mengenai strategi, tantangan, dan upaya kepala 

madrasah dalam mengelola fasilitas pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

sarana dan prasarana di MTs Darul Jalal sudah dilakukan dengan baik, meskipun masih terdapat 

beberapa kendala, seperti keterbatasan anggaran, minimnya pemeliharaan rutin, keterbatasan 

fasilitas praktik, dan partisipasi masyarakat yang belum optimal. Kepala madrasah memegang 

peran strategis dalam mengatasi tantangan tersebut melalui perencanaan yang matang, 

pengambilan keputusan yang tepat, serta membangun kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, swasta, dan masyarakat. Dengan pengelolaan yang efektif, sarana dan prasarana dapat 

mendukung terciptanya lingkungan pembelajaran yang kondusif, meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar, dan membantu mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Kata Kunci: Kepala Madrasah, Sarana Prasarana, Pendidikan  
 

 

ABSTRACT 

 
This study examines the role of madrasah heads in the management of educational facilities and 

infrastructure at MTs Darul Jalal. Facilities and infrastructure are important components in 

supporting an effective and efficient learning process. Good management involves various stages, 

ranging from planning, procurement, maintenance, to evaluation, which aims to improve the quality 

of education. This study uses a descriptive qualitative approach to delve deeper into the strategies, 

challenges, and efforts of madrasah heads in managing educational facilities. The results of the study 

show that the management of facilities and infrastructure at MTs Darul Jalal has been carried out 

well, although there are still several obstacles, such as budget limitations, lack of routine 

maintenance, limited practice facilities, and suboptimal community participation. Madrasah heads 

play a strategic role in overcoming these challenges through careful planning, appropriate decision-

making, and building cooperation with various parties, including the government, the private sector, 

and the community. With effective management, facilities and infrastructure can support the 

creation of a conducive learning environment, improve the quality of the teaching and learning 

process, and help achieve the educational goals that have been set. 
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1. PENDAHULUAN 

Keunggulan dan kualitas suatu sekolah dapat diukur melalui berbagai faktor. Faktor-

faktor tersebut mencakup efektivitas proses belajar mengajar, ketersediaan fasilitas dan 

infrastruktur, kompetensi profesional tenaga pendidik, prestasi akademik siswa, serta efektivitas 

manajemen sekolah. Proses pembelajaran adalah inti dari kegiatan pendidikan(Dinayanti et al. 

2024). Pendidikan menjadi salah satu pilar utama dalam mempersiapkan sumber daya manusia 

yang kompeten untuk menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Persiapan sumber daya 
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manusia di bidang pendidikan dimulai sejak jenjang pendidikan dasar, berlanjut ke pendidikan 

menengah, hingga pendidikan tinggi. Dalam upaya memenuhi harapan di sektor pendidikan, 

ketersediaan sarana dan prasarana memegang peranan penting karena mendukung kelancaran 

proses belajar mengajar. Salah satu hal yang menjadi fokus utama bagi pengguna layanan 

pendidikan adalah ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah(Firmansyah, 

Supriyanto, and Timan 2018). Oleh Karena Itu Pendidikan sangat penting bagi satu generasi ke 

generasi berikutnya (Akrim, 2020; Hidayat, 2024; Simbolon, 2024). Sarana pendidikan mencakup 

berbagai alat dan perlengkapan yang digunakan secara langsung untuk mendukung proses 

pembelajaran, seperti buku, laboratorium, dan perpustakaan. Sementara itu, prasarana pendidikan 

meliputi fasilitas yang tidak secara langsung terlibat dalam kegiatan belajar, tetapi mendukung 

kelancaran pendidikan, seperti lokasi atau gedung sekolah, area bermain, serta pendanaan. 

Oleh karena itu, keberadaan sarana dan prasarana pendidikan sangat krusial dan 

membutuhkan pengelolaan yang serius untuk mendukung proses pembelajaran yang optimal. 

Sarana dan prasarana merupakan elemen penting yang tidak dapat diabaikan dalam kegiatan 

pendidikan. Tanpa adanya fasilitas yang memadai, pelaksanaan pendidikan akan sulit berjalan 

dengan lancar dan hasil pembelajaran tidak akan maksimal(Arum 2024). Menurut Asiayi, kualitas 

dan standar sebuah sekolah sangat bergantung pada penyediaan, kecukupan, penggunaan, serta 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan(Krisnanda 2020). Suatu proses pengaturan atau 

ketatalaksanaan untuk mencapai suatu tujuan dengan melibatkan orang lain. Ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumbersumber lainya secara efektif dan efesien untuk mencapai 

tujuan tertentu (Sri, 2024). Fasilitas sekolah merupakan sumber daya fisik yang mendukung 

berlangsungnya proses belajar mengajar secara efektif. Fasilitas yang dimaksud mencakup ruang 

kelas, laboratorium, perpustakaan, peralatan, bahan habis pakai, serta kebutuhan dasar seperti 

listrik dan air. Selain itu, fasilitas lainnya termasuk alat bantu visual dan audio-visual, meja dan 

kursi untuk belajar, tempat bermain, ruang penyimpanan, dan toilet.  

Menurut Darmawan, sarana pendidikan mencakup berbagai elemen yang penting untuk 

mendukung proses belajar mengajar(Hariri, Masnawati, and Darmawan 2024). Di antaranya 

adalah perabotan, peralatan pendidikan, media pembelajaran, buku, dan berbagai sumber belajar 

lainnya. Selain itu, sarana juga meliputi bahan yang dapat habis pakai, serta fasilitas fisik seperti 

lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang 

laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, dan ruang kantin. Tidak ketinggalan, 

fasilitas olahraga, tempat ibadah, area bermain, dan tempat rekreasi juga termasuk dalam sarana 

yang mendukung kegiatan pendidikan secara menyeluruh. Beberapa fasilitas di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Jalal Cikulur membutuhkan perhatian lebih, seperti ruang Laboratorium Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) untuk Biologi dan Fisika, Laboratorium Bahasa, ruang perpustakaan, 

fasilitas toilet, Laboratorium Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), serta ruang untuk kegiatan 

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan bertujuan 

untuk mengatur serta merawat fasilitas tersebut, sehingga dapat memberikan kontribusi maksimal 

bagi kelancaran proses pendidikan. Dengan pengelolaan yang efektif, diharapkan kegiatan 

pendidikan dapat berjalan dengan optimal dan mencapai hasil yang diinginkan(Herawati, Tobari, 

and Missriani 2020). 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting dalam mendukung 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Di madrasah, kualitas sarana dan prasarana yang 

memadai sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa(Dwiputri, Kurniawati, and 

Febriyanti 2022). Pengelolaan sarana prasarana yang baik dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif, sehingga siswa dan tenaga pendidik dapat menjalankan aktivitas belajar mengajar 

dengan optimal. Menurut Baharudin dan Moh. Makin, manajemen sarana dan prasarana adalah 

upaya pengelolaan fasilitas pendidikan dengan cara yang efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan(Nasution 2021). Oleh karena itu, pengelolaan sarana dan 

prasarana menjadi tanggung jawab penting yang harus diperhatikan oleh pimpinan madrasah. 
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Kepala madrasah memegang peran strategis dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. 

Sebagai pemimpin lembaga pendidikan, kepala madrasah tidak hanya bertanggung jawab dalam 

hal kepemimpinan akademik, tetapi juga dalam memastikan ketersediaan, pemeliharaan, dan 

pemanfaatan fasilitas yang ada di madrasah. Tugas ini mencakup perencanaan, pengadaan, 

perawatan, hingga evaluasi penggunaan sarana prasarana. Dengan pengelolaan yang baik, kepala 

madrasah dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang diberikan kepada siswa dan 

tenaga pendidik. Madrasah yang memiliki sarana dan prasarana yang lengkap, didukung oleh 

sumber daya manusia yang berkualitas, serta mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas yang ada, 

akan menjadi sekolah yang diinginkan dan dihargai oleh masyarakat. 

Mengacu pada pendapat Robbins dalam Kartono, peran dapat diartikan sebagai 

serangkaian pola perilaku yang diharapkan dari seseorang berdasarkan tugas dan tanggung 

jawabnya dalam suatu unit sosial(Saifullah 2020). Peran seorang pemimpin sering kali 

berlandaskan pada otoritas yang dimilikinya untuk memengaruhi dan mengarahkan orang lain 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi. Dalam hal ini, kepala sekolah memiliki 

tanggung jawab yang kompleks, karena selain sebagai pemimpin institusi pendidikan, ia juga 

merupakan pendidik yang harus memberikan teladan bagi tenaga pendidik lainnya. Kepala 

sekolah tidak hanya bertugas dalam mengajar, tetapi juga harus mampu mengelola lembaga 

pendidikan secara keseluruhan dengan pendekatan yang strategis dan holistik(Musa et al. 2022). 

Seorang kepala sekolah harus menguasai berbagai kompetensi, baik dalam bidang 

pedagogis maupun manajerial. Ini mencakup kemampuan mengatur kurikulum, mengelola 

sumber daya manusia, serta memfasilitasi lingkungan belajar yang kondusif(Alfath, Azizah, and 

Setiabudi 2022). Selain itu, kepala sekolah harus menjalankan berbagai fungsi seperti pendidik 

(educator), yang bertugas membina dan mengarahkan perkembangan siswa dan guru; manajer 

(manager), yang bertanggung jawab dalam merencanakan, mengorganisasi, dan mengendalikan 

kegiatan di sekolah; administrator, yang mengelola dokumen, sarana, dan prasarana; serta 

supervisor, yang memastikan kualitas proses belajar mengajar. 

Di MTs Darul Jalal, upaya peningkatan mutu pendidikan selalu menjadi prioritas utama. 

Salah satu strategi yang diterapkan adalah melalui optimalisasi pengelolaan sarana dan prasarana 

oleh kepala madrasah. Madrasah ini menyadari bahwa fasilitas yang memadai dan dikelola 

dengan baik dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang lebih maksimal. Namun, 

pengelolaan sarana prasarana bukanlah hal yang mudah, karena memerlukan perencanaan yang 

matang, alokasi sumber daya yang tepat, serta kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk komite 

sekolah dan masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepala 

madrasah dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan di MTs Darul Jalal. Melalui kajian 

ini, diharapkan dapat ditemukan gambaran yang jelas mengenai strategi, tantangan, serta upaya 

yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas sarana dan prasarana 

pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi kepala 

madrasah lain dalam mengoptimalkan pengelolaan fasilitas pendidikan di lembaga masing-

masing. 

2. METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang fokus utamanya adalah 

memahami dan menemukan makna di balik fenomena yang diteliti. Pendekatan kualitatif 

menekankan pentingnya nilai-nilai dan konteks dalam proses penelitian, serta lebih 

mementingkan proses interpretasi daripada sekadar melakukan pengukuran(Gunawan 2022). 

Metode ini bertujuan untuk menggambarkan, menafsirkan, dan memberikan pemahaman 

mendalam tentang subjek yang diteliti, bukan hanya memberikan penjelasan deskriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena, fakta, 

atau peristiwa tertentu secara akurat dan terstruktur(Waruwu 2023). Melalui pendekatan ini, 

peneliti berupaya mengungkapkan dan memahami lebih mendalam topik yang dikaji. Dalam 
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penelitian ini, data yang dikumpulkan bersifat deskriptif, yaitu memberikan penjelasan faktual 

mengenai peran kepala madrasah dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pernyataan atau ucapan yang diberikan oleh informan 

sesuai dengan keahlian atau bidangnya masing-masing. Selain itu, data juga mencakup 

pandangan, perasaan, dan pengalaman pribadi informan yang dianggap sebagai sumber informasi 

utama. Berdasarkan penelitian ini, peneliti berupaya mengumpulkan informasi deskriptif terkait 

Peran Kepala Madrasah dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di MTs Darul Jalal. 

Fokusnya adalah menggali data tentang bagaimana kepala madrasah menjalankan tugas dalam 

mengelola fasilitas pendidikan guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah 

tersebut.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengelolaan Sarana dan Prasarana  

Pengelolaan adalah istilah yang diambil dari kata "management" dalam bahasa Inggris. 

Dengan perkembangan bahasa dan adopsi istilah asing, kata ini kemudian diadaptasi ke dalam 

bahasa Indonesia menjadi "manajemen" atau "menejemen".  Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), pengelolaan didefinisikan sebagai serangkaian tindakan atau proses dalam 

mengelola suatu kegiatan(Tamsah and Nurung 2022). Ini mencakup bagaimana seseorang atau 

sekelompok orang mengarahkan dan mengorganisasi tenaga kerja atau sumber daya lainnya untuk 

mencapai tujuan tertentu. Pengelolaan juga melibatkan proses perencanaan, pelaksanaan, serta 

pengawasan terhadap berbagai aspek kegiatan guna memastikan bahwa kebijakan yang telah 

ditetapkan dapat dijalankan dengan efektif dan efisien hingga mencapai hasil yang diinginkan. 

Pengelolaan merujuk pada kemampuan dan keterampilan khusus dalam mengatur dan 

mengarahkan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam proses ini, pengelolaan 

melibatkan kerja sama dengan individu maupun kelompok, baik secara langsung maupun melalui 

koordinasi yang efektif. Fokus utama dari pengelolaan adalah memastikan bahwa setiap elemen 

dalam organisasi berfungsi secara sinergis untuk mencapai target yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, pengelolaan tidak hanya sekadar mengarahkan tindakan, tetapi juga mencakup aspek 

motivasi, koordinasi, dan optimalisasi sumber daya yang tersedia agar semua komponen dapat 

berkontribusi maksimal dalam pencapaian tujuan bersama.  

Menurut Hamiseno, yang dikutip oleh Arikunto, Pengelolaan merupakan bentuk 

substantif dari kata mengelola. Pengelolaan mencakup serangkaian aktivitas terstruktur yang 

dimulai dari tahap pengumpulan dan penyusunan data sebagai dasar pengambilan 

keputusan(Nofiyanti 2022). Selanjutnya, proses ini melibatkan perencanaan yang matang, di 

mana strategi dan langkah-langkah yang diperlukan disusun untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Tahap berikutnya adalah pengorganisasian, yang bertujuan untuk mengatur sumber 

daya manusia dan material agar dapat berfungsi dengan optimal. Setelah itu, pelaksanaan 

dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Proses ini diakhiri dengan tahap pengawasan 

dan evaluasi, di mana efektivitas dan efisiensi kegiatan yang telah dilaksanakan dinilai, serta 

dilakukan penyesuaian jika diperlukan untuk meningkatkan pencapaian hasil. Dengan demikian, 

pengelolaan mencakup siklus yang berkesinambungan mulai dari perencanaan hingga penilaian 

guna memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan efektif. 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan memiliki tujuan utama untuk memastikan 

tersedianya berbagai fasilitas dan media yang mendukung proses belajar mengajar, sehingga 

peserta didik dapat mencapai hasil pembelajaran yang optimal(Lestari, Pratama, and Anggraeni 

2023). Fokus dari pengelolaan ini adalah tidak hanya menyediakan peralatan fisik, tetapi juga 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan 

kurikulum serta perkembangan teknologi pendidikan. Beberapa tujuan spesifik dari pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan meliputi(Fikri and Syahrani 2022): (1) Peningkatan Kualitas 
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Pembelajaran: Dengan menyediakan fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, 

laboratorium yang lengkap, perpustakaan yang berkualitas, serta teknologi pendidikan yang up-

to-date, proses belajar mengajar dapat berlangsung lebih interaktif dan produktif. Hal ini 

membantu peserta didik mencapai kompetensi yang diinginkan sesuai dengan standar kurikulum. 

(2) Efisiensi Operasional: Pengelolaan sarana dan prasarana yang baik memastikan bahwa sumber 

daya digunakan secara maksimal tanpa pemborosan. Penggunaan ruang dan peralatan diatur 

secara efisien, sehingga seluruh fasilitas dapat dimanfaatkan sepenuhnya dalam mendukung 

kegiatan akademik dan non-akademik. (3) Peningkatan Layanan Pendidikan: Dengan pengelolaan 

yang profesional, institusi pendidikan mampu memberikan layanan berkualitas kepada peserta 

didik dan tenaga pengajar. Ini termasuk pemeliharaan rutin fasilitas, perbaikan yang cepat, serta 

pengembangan fasilitas baru yang sesuai dengan kebutuhan yang berkembang. (4) Peningkatan 

Aksesibilitas dan Kesetaraan: Pengelolaan sarana pendidikan juga bertujuan untuk meningkatkan 

aksesibilitas, memastikan bahwa semua peserta didik, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus, 

dapat memanfaatkan fasilitas yang ada dengan setara. Hal ini mencakup penyediaan alat bantu 

belajar bagi siswa dengan disabilitas dan desain ruang yang ramah untuk semua pengguna. (5) 

Penyesuaian dengan Perkembangan Teknologi: Dalam era digital, pengelolaan sarana pendidikan 

juga mencakup integrasi teknologi baru seperti perangkat lunak pembelajaran, platform e-

learning, dan infrastruktur jaringan internet yang stabil. Teknologi ini mendukung proses 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan zaman. Dengan pengelolaan 

yang terstruktur dan strategis, sarana dan prasarana pendidikan dapat mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan yang lebih tinggi, meningkatkan mutu layanan, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi seluruh civitas akademika. 

Pengelolaan sarana pendidikan merujuk pada serangkaian proses terencana yang 

melibatkan pengadaan, pemeliharaan, pengawasan, serta evaluasi terhadap berbagai fasilitas yang 

diperlukan dalam mendukung kegiatan pembelajaran(Afifah and Falah 2024). Proses ini tidak 

hanya terbatas pada pengadaan sarana fisik seperti bangunan, ruang kelas, laboratorium, dan 

peralatan teknologi, tetapi juga mencakup pengelolaan prasarana pendukung seperti sistem 

jaringan, ruang administrasi, hingga area umum yang mendukung lingkungan belajar yang 

kondusif. Pengelolaan ini melibatkan beberapa tahap utama: (1) Perencanaan (2) Pengadaan (3) 

Pemeliharaan dan Pengelolaan (4) Pengawasan dan Evaluasi. Dengan pengelolaan yang efektif, 

sarana dan prasarana pendidikan dapat mendukung proses belajar mengajar secara optimal, 

meningkatkan kualitas pendidikan, dan membantu mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Berikut adalah beberapa penjelasan tahapan pengelolaan sarana dan prasarana:  

3.1.1 Perencanaan Sarana dan Prasarana 

Perencanaan (planning) adalah suatu proses sistematis yang melibatkan pemikiran yang 

mendalam dan terstruktur untuk menentukan serangkaian tindakan yang akan dilaksanakan di 

masa depan. Proses ini tidak hanya berfokus pada apa yang harus dilakukan, tetapi juga 

melibatkan identifikasi langkah-langkah strategis, alokasi sumber daya, dan penentuan waktu 

pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan, 

perencanaan kebutuhan harus mempertimbangkan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan 

agar rencana yang dibuat lebih holistik dan realistis(Astuti et al. 2023).  

Beberapa unsur penting yang perlu diperhatikan dalam proses perencanaan kebutuhan di 

institusi pendidikan meliputi(Wahyudin and Zohriah 2023): (1) Kepala Sekolah/Madrasah: 

Sebagai pemimpin tertinggi di institusi pendidikan, kepala sekolah atau madrasah memiliki peran 

sentral dalam merumuskan visi, misi, serta tujuan jangka panjang. Mereka bertanggung jawab 

untuk mengarahkan proses perencanaan agar sejalan dengan kebijakan pendidikan yang lebih luas 

dan memastikan bahwa setiap rencana mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. (2) Wakil 

Kepala Sekolah/Madrasah: Wakil kepala sekolah atau madrasah berperan dalam membantu 

kepala sekolah dalam merinci rencana operasional yang lebih spesifik. Mereka juga bertugas 

untuk mengkoordinasikan berbagai aspek perencanaan di bidang akademik, kesiswaan, sarana 
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prasarana, dan hubungan masyarakat, sehingga memastikan semua kegiatan saling bersinergi. (3) 

Kepala Tata Usaha: Kepala tata usaha bertanggung jawab dalam mengelola aspek administratif 

dan keuangan yang penting dalam proses perencanaan. Mereka menyediakan data dan informasi 

yang relevan terkait kebutuhan anggaran, inventaris, serta dokumentasi lainnya yang dibutuhkan 

untuk mendukung keputusan perencanaan yang akurat dan tepat. (4) Guru: Guru sebagai tenaga 

pendidik memiliki pemahaman langsung tentang kebutuhan belajar peserta didik. Keterlibatan 

mereka dalam proses perencanaan sangat penting untuk memastikan bahwa program yang 

disusun benar-benar relevan dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. Guru juga dapat 

memberikan masukan berdasarkan pengalaman dan observasi mereka terkait materi 

pembelajaran, kurikulum, serta metode pengajaran yang efektif. (5) Komite Sekolah/Madrasah: 

Komite sekolah atau madrasah terdiri dari perwakilan orang tua, tokoh masyarakat, dan 

pemangku kepentingan lainnya yang memiliki peran sebagai mitra dalam pengembangan sekolah. 

Partisipasi komite sekolah dalam perencanaan memberikan perspektif dari komunitas eksternal, 

serta membantu mengidentifikasi kebutuhan dan harapan masyarakat terhadap kualitas 

pendidikan yang diberikan oleh sekolah. Dengan melibatkan berbagai unsur ini, perencanaan 

menjadi lebih partisipatif dan inklusif, sehingga mencerminkan kebutuhan dan harapan seluruh 

pemangku kepentingan. Proses perencanaan yang kolaboratif juga memperkuat komitmen 

bersama dalam implementasi rencana, meningkatkan transparansi, serta mempermudah proses 

evaluasi dan penyesuaian di masa mendatang. Hal ini memungkinkan tercapainya tujuan 

pendidikan dengan lebih efektif dan efisien, serta mendukung perkembangan institusi secara 

berkelanjutan. 

Ketersediaan dana pendidikan menjadi faktor kunci dalam mendukung keberlanjutan 

operasional setiap lembaga, khususnya institusi pendidikan. Dana ini memiliki peran strategis 

dalam menunjang berbagai aspek yang dibutuhkan oleh sekolah, termasuk pengadaan, 

pemeliharaan, dan peningkatan kualitas sarana serta prasarana pendidikan. Sarana yang memadai 

merupakan salah satu komponen penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal dan 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran(Bararah 2020). Namun, alokasi anggaran yang 

diberikan oleh pemerintah sering kali belum mencukupi untuk memenuhi seluruh kebutuhan yang 

ada. Kesenjangan ini dapat terjadi akibat berbagai faktor, seperti keterbatasan anggaran nasional, 

meningkatnya kebutuhan sekolah, atau biaya pemeliharaan yang tidak terduga. Akibatnya, 

banyak lembaga pendidikan harus mencari alternatif pendanaan, seperti melalui partisipasi 

masyarakat, kerjasama dengan pihak swasta, atau pengelolaan dana internal yang lebih efisien. 

Ketidakcukupan dana menjadi kendala signifikan yang dapat membatasi kemampuan 

sekolah dalam berinovasi, baik dalam meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan maupun dalam 

mengadopsi teknologi terkini yang sesuai dengan kebutuhan era digital. Keterbatasan ini dapat 

menghambat lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan 

responsif terhadap perkembangan zaman, sehingga berisiko menurunkan daya saing siswa di 

tingkat global. Dalam menghadapi tantangan tersebut, lembaga pendidikan perlu 

mengembangkan strategi pengelolaan keuangan yang tidak hanya transparan, tetapi juga efektif 

dan berorientasi pada keberlanjutan. Strategi ini mencakup perencanaan anggaran yang cermat, 

prioritisasi pengeluaran berdasarkan kebutuhan paling mendesak, dan eksplorasi sumber 

pendanaan alternatif, seperti kemitraan dengan pihak swasta, program donasi, atau penggalangan 

dana dari masyarakat. Selain itu, pengelolaan sumber daya yang ada harus dilakukan secara 

optimal, dengan memanfaatkan teknologi untuk efisiensi biaya dan memaksimalkan dampak 

setiap investasi. Upaya ini tidak hanya mempertahankan kualitas layanan pendidikan tetapi juga 

memungkinkan lembaga untuk tetap relevan di tengah tuntutan perubahan zaman. Dengan 

pendekatan manajemen yang inovatif dan kolaboratif, sekolah dapat mengatasi keterbatasan dana 

sekaligus terus memberikan pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan.Proses perencanaan 

sarana prasarana di MTs Darul Jalal Cikulur adalah sebagai berikut:  
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Proses perencanaan pengadaan sarana dan prasarana di MTs Darul Jalal Cikulur diawali 

dengan rapat yang melibatkan seluruh dewan guru. Dalam forum tersebut, pimpinan rapat 

membuka ruang diskusi untuk mendengar masukan mengenai kondisi sarana dan prasarana yang 

tersedia serta kebutuhan yang perlu dipenuhi. Setiap guru diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat terkait fasilitas yang diperlukan guna mendukung proses belajar 

mengajar. Setelah rapat selesai, hasil diskusi kemudian diserahkan kepada tim pengelola sarana 

dan prasarana untuk dilakukan evaluasi lebih mendalam. Tim ini bertugas untuk meninjau ulang 

usulan tersebut, memastikan prioritas kebutuhan, serta mengevaluasi kesesuaian dengan anggaran 

yang tersedia. Apabila usulan dianggap relevan dan sesuai, pengelola akan memberikan 

persetujuan awal. Langkah selanjutnya adalah mengajukan hasil evaluasi tersebut kepada kepala 

sekolah. Kepala sekolah memiliki wewenang akhir untuk menilai dan memberikan persetujuan 

akhir agar kebutuhan sarana dan prasarana dapat dimasukkan ke dalam anggaran pengadaan. 

Dengan prosedur yang terstruktur ini, pengadaan sarana dan prasarana diharapkan berjalan 

transparan, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

3.1.2 Pengadaan Sarana dan Prasarana  

Pengadaan adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menyediakan berbagai 

fasilitas dan infrastruktur pendidikan yang diperlukan guna mencapai tujuan 

pendidikan(Mustakim et al. 2023). Tujuan utamanya adalah mendukung kelancaran proses 

pendidikan agar dapat berlangsung secara efisien dan efektif sesuai dengan sasaran yang 

diharapkan, sebagaimana dijelaskan oleh Barnawi dan M. Arifin. Pengadaan adalah tahap 

pertama dalam memastikan ketersediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang 

kegiatan pendidikan. Proses ini tidak dapat dilakukan secara sepihak, melainkan harus melibatkan 

musyawarah dengan seluruh pihak yang terlibat di sekolah, mulai dari pihak manajemen, guru, 

hingga komite sekolah dan orang tua siswa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa keputusan 

yang diambil sesuai dengan kebutuhan bersama dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 

Musyawarah ini juga menjadi sarana untuk mendiskusikan prioritas pengadaan, alokasi anggaran, 

serta kesesuaian antara sarana dan prasarana yang diperlukan dengan kondisi dan visi sekolah. 

Dalam pengadaan sarana dan prasarana harus memperhatikan hal-hal berikut Hadari 

Nawawi: (1) Pengadaan sarana dan prasarana harus sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan, 

karena penggunaan barang yang tidak tepat hanya akan menyebabkan pemborosan. (2) Barang 

yang disediakan harus sesuai dengan jumlah yang diperlukan untuk menghindari kelebihan atau 

kekurangan. (3) Mutu barang harus selalu baik agar dapat digunakan secara efektif. (4) Jenis alat 

atau barang yang diperlukan harus tepat guna untuk meningkatkan efisiensi kerja. (5) Dalam 

sistem pengadaan barang, terdapat tujuan berikut: (6) Memudahkan pembuatan laporan dengan 

informasi yang akurat dan waktu yang tepat. (7) Berfungsi sebagai alat bantu untuk mengawasi 

pelaksanaan sistem oleh pihak manajemen, khususnya dalam hal pengadaan barang(Hoerudin et 

al. 2024). 

Pengadaan sarana dan prasarana di MTs Darul Jalal dilakukan secara rutin setiap awal 

tahun ajaran baru. Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan fasilitas yang ada di sekolah, 

khususnya untuk mendukung proses pembelajaran. Sarana dan prasarana tersebut diperoleh 

melalui pembelian, sesuai dengan yang dijelaskan oleh Barnawi dan Arifin. Mereka menyebutkan 

bahwa ada beberapa metode dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, antara lain: 

pembelian, produksi sendiri, penerimaan hibah, penyewaan, peminjaman, pendaurulangan, 
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penukaran, dan rehabilitasi. Contoh sarana dan prasarana yang dibeli antara lain tinta, spidol, 

sapu, dan rak sepatu.  

Pengadaan sarana dan prasarana di sekolah dilakukan berdasarkan ketersediaan dana 

yang dimiliki. Di MTs Darul Jalal, pendanaan untuk pengadaan sarana dan prasarana bersumber 

dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Jika kebutuhan pengadaan tidak memerlukan biaya 

besar dan dana sekolah mencukupi, maka pengadaan akan segera dilaksanakan. Namun, untuk 

kebutuhan yang memerlukan biaya besar, seperti pembangunan gedung baru, pengadaan tersebut 

akan ditunda hingga dana mencukupi. Fasilitas ruang kelas di MTs Darul Jalal sudah tergolong 

memadai, dengan jumlah siswa di setiap kelas tidak melebihi 30 orang. Hal ini sejalan dengan 

ketentuan SPM (Standar Pelayanan Minimal) pendidikan yang menetapkan jumlah siswa per 

kelas untuk tingkat SD berkisar antara 20 hingga 32 siswa. Selain itu, ruang kelas juga dilengkapi 

dengan meja dan kursi yang tersedia bagi guru dan siswa. Dengan kondisi fasilitas seperti ini, 

diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Pengadaan sarana dan 

prasarana bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sekolah dalam mendukung kegiatan belajar 

mengajar. Di MTs Darul Jalal, pelaksanaan pengadaan sudah berjalan dengan baik, meskipun 

masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki sebagai bahan evaluasi untuk 

peningkatan ke depan. Pengadaan ini dilakukan untuk menyediakan perlengkapan dan peralatan 

yang mendukung proses pembelajaran secara optimal. Selain itu, pengadaan sarana dan prasarana 

disesuaikan dengan kebutuhan sekolah serta dana yang tersedia. 

Pengadaan sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Ketika fasilitas sekolah memadai, proses belajar mengajar dapat berlangsung 

dengan lancar, menciptakan suasana yang efektif dan efisien. Oleh sebab itu, pengadaan fasilitas 

tersebut harus dilakukan untuk mendukung kebutuhan pendidikan di sekolah. Namun, setiap 

lembaga pendidikan tentu memiliki kelemahan dan kekurangannya masing-masing. Penting bagi 

sekolah untuk menyadari dan memahami kelemahan tersebut, karena jika diabaikan, hal ini dapat 

memengaruhi perkembangan sekolah di masa depan. Dengan mengidentifikasi kekurangan yang 

ada, sekolah dapat menjadikannya sebagai acuan untuk melakukan perbaikan dan mencapai 

kualitas yang lebih baik. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, sarana dan prasarana di MTs Darul Jalal sudah cukup 

memadai. Namun, saat pelaksanaan praktik, siswa masih menggunakan sistem kerja kelompok 

karena keterbatasan peralatan praktik. Meskipun demikian, fasilitas pendukung seperti meja, 

kursi, papan tulis, dan lainnya sudah tersedia dengan baik, sehingga mendukung proses 

pembelajaran yang nyaman dan kondusif bagi siswa. Untuk mengatasi keterbatasan alat praktik, 

guru mata pelajaran sering meminta siswa membawa peralatan praktik dari rumah. Namun, dalam 

hal pemeliharaan sarana dan prasarana, masih terdapat kendala, terutama karena belum adanya 

ruang khusus untuk penyimpanan. Akibatnya, peralatan sekolah sementara ini disimpan di 

perpustakaan atau ruang kelas, yang kurang ideal untuk menjaga keberlanjutannya. 

3.1.3 Pemeliharaan dan Perawatan Sarana dan Prasarana 

Menurut panduan teknis terkait pemeliharaan dan perawatan aset sarana dan 

prasarana sekolah bersama masyarakat, terdapat dua langkah utama dalam 

pengorganisasian(Kurniawati and Sayuti 2013), yaitu: (a) membentuk struktur organisasi, 

dan (b) menetapkan pembagian tugas serta tanggung jawab. Pemeliharaan gedung dan 

lingkungan sekolah merupakan tanggung jawab bersama seluruh komunitas sekolah, 

termasuk siswa, guru, kepala sekolah, komite, hingga masyarakat sekitar. Dengan kata 

lain, menjaga dan merawat fasilitas sekolah bukan hanya kewajiban pihak sekolah 

semata. Pelaksanaan kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah mencakup 

beberapa langkah, yaitu: (a) Menentukan dan menyepakati jenis kegiatan yang akan 

dilakukan untuk pemeliharaan rutin, baik harian maupun mingguan. (b) Membagi 
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tanggung jawab serta area pemeliharaan kepada siswa, guru, kepala sekolah, dan penjaga 

sekolah sesuai jadwal yang telah ditetapkan. (c) Memberikan panduan tentang 

penggunaan daftar periksa sebagai alat bantu dalam melaksanakan pemeliharaan tersebut. 

Secara garis besar, pemeliharaan rutin (harian dan mingguan) mencakup aktivitas berikut: 

(a) Membersihkan dan menjaga kebersihan seluruh area, baik di dalam kelas, luar kelas, 

maupun lingkungan sekolah. (b) Menata kembali posisi barang-barang seperti meja, 

kursi, bangku, sapu, penggaris, alat tulis, dan lainnya agar rapi dan terorganisir. (c) 

Mengingatkan semua pihak untuk menggunakan serta menyimpan peralatan atau fasilitas 

sekolah dengan cara yang benar, misalnya memarkir kendaraan di tempat yang sesuai, 

menutup pintu tanpa membanting, dan tidak memainkan kunci sembarangan. (d) 

Melengkapi formulir laporan mengenai aktivitas yang dilakukan serta kondisi fasilitas 

yang ada. 

3.2 Peran Kepala Madrasah dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana  

3.2.1 Kepemimpinan Kepala Madrasah  

Kualitas kepemimpinan seorang pemimpin dalam sebuah organisasi memiliki 

peranan yang sangat vital dalam menentukan apakah organisasi tersebut akan berhasil 

mencapai tujuannya(Sitorus 2020). Tugas utama seorang pemimpin adalah memimpin 

orang-orang dalam organisasi, mengelola pelaksanaan tugas, serta menggerakkan sumber 

daya material yang ada. Kualitas kepemimpinan yang efektif tidak hanya bergantung pada 

keterampilan teknis, tetapi juga pada kemampuan untuk terus mengembangkan pola pikir 

yang baik dan menjaga kestabilan iman. Proses peningkatan kemampuan berpikir ini 

secara langsung memengaruhi kemampuan seorang pemimpin dalam membuat keputusan 

yang tepat, yang pada gilirannya akan mempengaruhi kualitas kinerja individu di bawah 

pimpinannya. Selain itu, pemimpin juga perlu meningkatkan keterampilan komunikasi, 

karena hal ini sangat penting untuk memengaruhi dan membentuk cara berpikir serta 

perilaku anggota timnya. Kepemimpinan yang baik memerlukan pemahaman mendalam 

tentang bagaimana memotivasi orang lain melalui pemikiran yang rasional dan 

komunikasi yang efektif. 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa sejumlah aspek positif 

dari kepemimpinan kepala madrasah berperan sebagai indikator utama kualitas 

kepemimpinan tersebut. Salah satunya adalah kondisi fisik kepala madrasah yang sehat, 

yang memungkinkan beliau menjalankan tugas dengan optimal. Selain itu, kepala 

madrasah juga memiliki wawasan yang luas, serta keyakinan kuat bahwa organisasi yang 

dipimpinnya dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, berkat potensi kepemimpinan 

yang dimilikinya. Kepala madrasah ini juga mampu memberikan motivasi kepada 

bawahannya, dengan selalu menegaskan pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang 

paling mulia dan memiliki tanggung jawab besar terhadap pelaksanaan tugas-tugas yang 

diberikan kepada mereka. Selain itu, kepala madrasah juga mampu menanamkan kepada 

bawahannya bahwa setiap tugas yang diberikan memiliki nilai penting dalam mencapai 

tujuan institusional yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan kepala madrasah dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran 

di madrasah tergolong baik. Hal ini didukung oleh berbagai faktor dan elemen yang saling 

terkait, seperti adanya dukungan dari bawahannya yang kreatif dan memberikan kritik 
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konstruktif, demi tercapainya tujuan bersama, yakni pencapaian tujuan institusional 

lembaga pendidikan madrasah. 

 

3.2.2 Pengambilan Keputusan dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana  

Keputusan adalah landasan utama dalam merancang perencanaan. Proses 

pengambilan keputusan melibatkan pemilihan satu alternatif dari sejumlah pilihan yang 

tersedia untuk memenuhi kebutuhan internal dan mengatasi tantangan 

eksternal(Muktamar et al. 2024). Pengambilan keputusan yang efektif tidak bersifat 

sementara atau asal-asalan, tetapi melalui proses berpikir yang sistematis. Prinsip dasar 

dari hal ini adalah bahwa setiap kegiatan atau proses selalu melibatkan pengambilan 

keputusan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, manajer di lembaga pendidikan 

perlu lebih sering membuat keputusan strategis yang berdampak jangka panjang. Menurut 

Syafaruddin, pengambilan keputusan adalah proses untuk menyelesaikan masalah dengan 

memilih satu dari berbagai alternatif, guna menentukan langkah yang harus diambil untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

Usman berpendapat bahwa pengambilan keputusan adalah proses memilih dari 

berbagai alternatif yang ada(Nachrowi and Usman 2004). Memilih satu alternatif 

bukanlah tugas yang sederhana. Proses pengambilan keputusan sangat penting bagi 

seorang administrator pendidikan, karena hal ini berperan besar dalam motivasi, 

kepemimpinan, komunikasi, koordinasi, serta perubahan dalam organisasi. 

Qomar menyatakan bahwa pengambilan keputusan adalah tahap krusial dalam 

sebuah organisasi(Rifa’i and Syahputra 2020). Keputusan yang diambil menjadi dasar 

bagi pelaksanaan program-program dalam organisasi tersebut. Tanpa adanya keputusan, 

sebuah organisasi tidak akan memiliki arah atau program kerja yang jelas, yang pada 

akhirnya menyebabkan organisasi tersebut kehilangan fungsinya dan tidak bergerak sama 

sekali. 

Berdasarkan berbagai pandangan ahli yang telah disampaikan, penulis menarik 

kesimpulan bahwa dalam proses pengambilan keputusan terdapat tiga elemen utama, 

yaitu masalah (yang menjadi dasar pemilihan alternatif), alternatif (pilihan yang tersedia), 

dan program/tindakan (hasil dari pemilihan alternatif tersebut). Peneliti berpendapat 

bahwa ketiga elemen ini merupakan inti dari proses pengambilan keputusan. 

3.2.3 Pengelolaan Anggaran Untuk Sarana dan Prasarana  

Pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MTs Darul Jalal, 

berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa program BOS telah dijalankan sesuai 

aturan yang berlaku. Sekolah ini mengacu pada Permendikbud No. 26 Tahun 2017 yang 

mengatur Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana BOS(Hidayat, Burhan, and Maâ 2019). Para 

pengelola dana telah memahami dengan baik seluruh tahapan pengelolaan, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi dan pelaporan pertanggungjawaban, sehingga prosesnya 

berjalan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Program Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan sebagai langkah strategis 

dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam rangka menciptakan 

generasi Indonesia yang unggul, diperlukan partisipasi aktif dari setiap warga negara 

dalam mendukung dan terlibat langsung dalam proses pendidikan. 
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Pelaksanaan program BOS tidak dilakukan semata-mata berdasarkan keinginan 

atau kebutuhan sekolah saja. Untuk memastikan program berjalan sesuai dengan aturan, 

pemerintah setiap tahun menerbitkan buku panduan teknis terkait penggunaan dan 

pelaporan keuangan dana BOS. Panduan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari dasar 

hukum pelaksanaan, tujuan program, sasaran penerima, mekanisme pelaksanaan, 

prosedur operasional, komponen-komponen yang dapat dibiayai, hingga larangan 

penggunaan dana BOS. Selain itu, panduan ini juga memuat informasi tentang proses 

monitoring, format laporan pertanggungjawaban, serta prosedur pelayanan dan 

penanganan pengaduan masyarakat terkait pelaksanaan BOS di sekolah. 

Pengelolaan dana BOS di sekolah wajib didasarkan pada kesepakatan bersama 

yang melibatkan Tim Manajemen BOS Sekolah, Dewan Guru, dan Komite 

Sekolah(Saifrizal and Yusuf 2023). Dana BOS juga harus dicantumkan sebagai salah satu 

sumber pendapatan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) atau 

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS), selain pendanaan yang 

berasal dari pemerintah daerah atau sumber sah lainnya. 

Pelaksanaan dana BOS dikelompokkan ke dalam delapan standar penggunaan 

atau alokasi, yaitu: Pengembangan Kompetensi Lulusan, Pengembangan Standar Isi, 

Pengembangan Standar Proses, Pengembangan Kualitas Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, Pengembangan Sarana dan Prasarana Sekolah, Pengembangan Standar 

Pengelolaan, Pengembangan Standar Pembiayaan, serta Pengembangan dan Penerapan 

Sistem Penilaian. 

3.3 Tantangan dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana di MTs Darul Jalal 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya peluang untuk meningkatkan 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan mendorong partisipasi aktif dari masyarakat, yang meliputi peran orang 

tua siswa, tokoh masyarakat, dan komunitas lokal. Selain itu, perlu dibangun kemitraan 

strategis dengan pemerintah, lembaga swasta, serta organisasi non-pemerintah untuk 

mendukung pengadaan, pemeliharaan, dan pengembangan fasilitas pendidikan. 

Kolaborasi ini tidak hanya akan memperkuat sumber daya yang tersedia tetapi juga 

menciptakan rasa tanggung jawab bersama dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  

Dalam pengelolaan sarana dan prasarana di MTs Darul Jalal, terdapat beberapa 

tantangan yang harus dihadapi untuk memastikan kualitas pelayanan pendidikan tetap 

optimal. Berikut adalah beberapa tantangan utama:  (1) Keterbatasan Anggaran: Salah 

satu kendala utama adalah keterbatasan dana untuk memenuhi kebutuhan pengadaan, 

perawatan, dan pengembangan sarana dan prasarana. Dana yang tersedia, seperti dari 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS), sering kali tidak cukup untuk menutupi kebutuhan 

yang bersifat mendesak maupun jangka panjang.  (2) Kurangnya Perencanaan Strategis: 

Pengelolaan yang belum sepenuhnya berbasis pada rencana strategis jangka panjang 

menyebabkan beberapa kebutuhan sarana dan prasarana tidak tertangani dengan baik. Hal 

ini dapat menghambat proses pembelajaran, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan 

alat praktik. (3) Keterbatasan Fasilitas Praktik: Alat-alat praktik yang tersedia belum 

mencukupi untuk digunakan secara individual oleh seluruh siswa, sehingga masih 

diterapkan sistem kerja kelompok. Hal ini bisa memengaruhi kualitas pembelajaran 

praktik dan penguasaan siswa terhadap keterampilan tertentu.  (4) Minimnya 

Pemeliharaan Rutin: Pemeliharaan sarana dan prasarana sering kali kurang optimal. 
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Tidak adanya ruang khusus untuk penyimpanan alat dan bahan menyebabkan beberapa 

barang ditempatkan di ruang yang kurang memadai, seperti perpustakaan atau ruang 

kelas, yang berisiko pada kerusakan atau kehilangan. (5)Partisipasi Masyarakat yang 

Terbatas:   Partisipasi masyarakat, baik dalam bentuk dukungan material maupun non-

material, belum maksimal. Padahal, kontribusi masyarakat, termasuk orang tua siswa dan 

komunitas sekitar, sangat penting dalam membantu pemeliharaan fasilitas sekolah. 

(6)Kendala Sumber Daya Manusia: Kurangnya tenaga ahli atau petugas yang 

bertanggung jawab khusus terhadap pengelolaan sarana dan prasarana menjadi tantangan 

tersendiri. Beban tugas ini sering kali dibagi secara tidak merata, sehingga pengelolaan 

menjadi kurang efektif.  (7) Kerjasama yang Belum Optimal: Kemitraan dengan lembaga 

pemerintah, swasta, dan organisasi non-pemerintah dalam mendukung pengelolaan 

sarana dan prasarana belum sepenuhnya terjalin secara efektif.   

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan di MTs Darul Jalal memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung proses 

pembelajaran. Kepala madrasah sebagai pemimpin memiliki tanggung jawab strategis dalam 

memastikan ketersediaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana dan prasarana yang optimal. 

Pengelolaan ini mencakup tahapan perencanaan, pengadaan, perawatan, hingga evaluasi, yang 

dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk dewan guru, komite sekolah, dan 

masyarakat. Meskipun pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana di MTs Darul Jalal sudah 

berjalan dengan baik, penelitian ini menemukan adanya tantangan yang harus diatasi, seperti 

keterbatasan anggaran, kurangnya fasilitas praktik yang memadai, minimnya pemeliharaan rutin, 

serta partisipasi masyarakat yang belum maksimal. Selain itu, koordinasi dengan pihak eksternal, 

seperti pemerintah dan lembaga swasta, juga belum sepenuhnya optimal. Untuk mengatasi 

kendala tersebut, kepala madrasah perlu memperkuat perencanaan strategis, meningkatkan 

kolaborasi dengan berbagai pihak, serta mengoptimalkan pengelolaan dana yang tersedia, seperti 

dana BOS. Dengan pengelolaan yang efektif dan dukungan dari seluruh pemangku kepentingan, 

sarana dan prasarana pendidikan di MTs Darul Jalal dapat semakin mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan yang diberikan. 
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